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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi sumber
daya alam yang sangat melimpah dan juga terdapat potensi sosial budaya yang
melekat dalam kehidupan masyarakatnya, sehingga menjadikan Indonesia sebagai
negara yang indah dan kaya akan hasil alam dan kebudayaan. Kekayaan yang
dimiliki dapat menjadi modal yang sangat penting untuk pembangunan Indonesia.
Setiap pulau maupun daerah tentu mempunyai. keunikan atau potensi yang
menarik dan dapat dikembangkan sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat
Indonesia. Hal ini dapat menjadikan.Indonesia sebagai maju dan meningkatkan
kesejahteraan perekonomian.

Kekayaan alam dan keberagaman yang dimiliki dapat menjadi daya tarik
wisatawan baik dalam<negeri maupun asing. Dengan demikian Indonesia dapat
mengembangkan kekayaan potensi yang ada seperti pengembangan destinasi
wisata dengan memanfaatkan potensi-potensi yang ada dapat dilakukan secara
menyeluruh _bagi. masyarakat Indonesia. Salah satu pengembangan wisata
berkelanjutan yang saat ini yang sangat marak dilakukan dan dikembangkan yaitu
pengembangan ekowisata yang salah satunya yaitu desa wisata yang bertujuan
untuk potensi alam yang dimiliki, adat istiadat (sosial budaya) yang dipertahankan
oleh masyarakat lokal.

Melalui pengembangan ekowisata yang dilakukan maka dapat
memberikan dampak edukasi bagi pengunjung yang datang, peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) seperti
tetap menjaga kelestarian fungsi ekologi, ekonomi dan sosial, pengurangan angka
kemiskinan dan pengangguran serta pelesterian terhadap lingkungan. Dengan
adanya pengembangan ekowisata di desa wisata menekankan bagi keterlibatan
masyarakat setempat dalam melakukan pengembangan ekowisata.



Potensi-potensi yang dimiliki oleh Desa Wisata Nglanggeran memberikan
daya tarik tersendiri yang menarik minat wisatawan untuk datang. Potensi-potensi
tersebut yaitu potensi flora (anggrek) dan fauna (rusa hutan, kera ekor panjang),
potensi panorama alam (Gunung 5 Jari, Mata Air Purba, puncak Gunung Bagong,
sumber Mata Air Comberan, puncak Gunung Gedhe, dan arena perkemahan).
Pengelola Kawasan Ekowisata Desa Wisata Nglanggeran terdiri dari pemuda dan
pemudi karang taruna beserta masyarakat yang melakukan kegiatan pengenalan
dengan aktif di bidang kebudayaan dan seni sehingga membuat kegiatan yang
bertajuk pengenalan budaya lokal masyarakat setempat.

Kemajuan sebuah daerah wisata belum menjamin peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal. Salah satu penyebabnya adalah keaktifan atau
partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata masih rendah baik karena
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen pengembangan
ekowisata. Saat ini capaian yang diperoleh desa wisata Nglanggeran antara lain
mampu memberikan kontribusi kesejahteraan sosial, melibatkan kepengurusan
dari masyarakat, menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan, mendorong
terjadinya partisipasi interaktif antara masyarakat lokal dengan wisatawan. Selain
itu kearifan lokal dan tradisi budaya masyarakat menjadi salah satu penggerak
utama kegiatan desa wisata. Karena itu, keberhasilan pengembangan desa wisata
tergantung padatingkat penerimaan dan dukungan dari masyarakat lokal.

Upaya-upaya yang seharusnya dilakukan diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang seimbang bagi destinasi wisata yang ada di sekitar kawasan
ekowisata. Pengelolaan serta pengembangan potensi yang baik tentunya sangat
membantu dalam menjaga kelestarian. Berdasarkan hal tersebut, Desa Wisata
Nglanggeran sangat membutuhkan strategi yang baik dalam pengelolaan serta
pengembangan potensi-potensi yang ada, mengingat saat ini objek wisata berbasis
lingkungan mulai berkembang di setiap tempat dan menjadi daya tarik tersendiri
bagi wisatawan asing maupun domestik. Dari penjelasan yang telah dipaparkan
menjadi dasar penelitian mengenai strategi pengembangan potensi Desa Wisata
Nglanggeran sebagai destinasi ekowisata di Yogyakarta yang berbasis

pemberdaayaan masyarakat lokal.



Belakangan ini pengembangan ekowisata di berbagai kawasan dan desa
wisata di Indonesia sangat trend dilakukan dalam memperkenalkan potensi
wilayahnya masing-masing serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.
Pengembangan potensi-potensi yang ada di desa wisata Nglanggeran sebagai
kawasan ekowisata, sangatlah menarik perhatian karena memiliki peluang yang
sangat besar untuk dilakukan. Dalam melakukan pengembangan ekowisata maka
diperlukan potensi yang ada di desa wisata Nglanggeran untuk pengembangan
ekowisata yang berbasis pemberdayaan masyarakat. Tetapi dalam
pengembangannya tersebut terdapat dampak positif dan negatif yang akan
dirasakan oleh masyarakat setempat.

Pengembangan ekowisata di Desa Wisata Nglanggeran memberikan
dampak positif terhadap pendapatan masyarakat. Peningkatan pendapatan terjadi
pada berbagai bidang mata pencaharian masyarakat seperti pedagang, pekerja jasa
pariwisata dan sebagainya, serta banyak membuka peluang baru bagi masyarakat
untuk mendapat penghasilan tambahan selain dari sektor pertanian. Selain itu
pengembangan pariwisata berkelanjutan ini telah berkontribusi positif terhadap
peningkatan kesempatan Kkerja serta mengurangi pengangguran di masyarakat
Desa Nglanggeran. Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran adalah menganut
pola pengembangan ekowisata berbasis masyarakat atau community bassed
ecotourism (CBE). Oleh karena itu sampai saat ini kepemilikan dan kontrol dalam
pengembangan Desa Wisata Nglanggeran sepenuhnya masih menjadi milik
masyarakat lokal.

Keberadaan ekowisata juga dapat memberikan dampak negatif yakni dari
aspek ekologis atau lingkungan terhadap kondisi lingkungan di desa wisata
Nglanggeran. Adanya pengaruh negatif dari pengembangan ekowisata antara
menurunnya kualitas udara dan air, kerusakan habitat alami hewan-hewan
endemik, kerusakan ekosistem, serta terjadinya longsor dan erosi. Selain dampak
negatif dari aspek ekologis juga dari aspek sosial yang dapat menyebabkan
lunturnya budaya dan adat setempat, serta kurangnya pasrtisipasi masyarakat
dalam acara atau kegiatan kebudayaan. Hal ini bisa saja disebabkan oleh karena

masyarakat yang kurang selektif terhadap budaya luar yang masuk.
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Rumusan Masalah

Apakah potensi sumber daya alam, sosio-budaya serta sumber daya
manusia, yang dimiliki desa wisata Nglanggeran, Gunungkidul dapat
menjadi daya tarik wisata dalam pengembangan ekowisata?

Apakah masyarakat desa Nglanggeran telah ikut berpartisipasi dalam
pengembangan ekowisata dan bagaimana persepsi masyarakat dalam
pengembangan ekowisata di desa wisata Nglanggeran, Gunungkidul?
Bagaimana persepsi wisatawan terhadap pengembangan ekowisata di desa
wisata Nglanggeran, Gunungkidul?

Bagaimana hasil dari penetapan strategi pengembangan ekowisata berbasis
pemberdayaan masyarakat melalui matriks SWOT di desa wisata

Nglanggeran, Gunungkidul?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui potensi sumber daya alam, sosio-budaya serta sumber
daya manusia,  yang ada di desa wisata Nglanggeran, Gunungkidul yang
menjadi daya tarik wisata.

Untuk mengetahui tingkat persepsi dan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan ekowisata di desa wisata Nglanggeran, Gunungkidul.
Untuk mengetahui tingkat persepsi wisatawan dalam pengembangan
ekowisata di desa wisata Nglanggeran, Gunungkidul.

Untuk menyusun strategi pengembangan ekowisata  berbasis
pemberdayaan masyarakat melalui matriks SWOT di desa wisata

Nglanggeran, Gunungkidul.

Manfaat Penelitian

Bagi pengelola kawasan ekowisata Desa Wisata Nglanggeran
(Pokdarwis), dapat menjadi masukan untuk pengembangan kawasan
ekowisata Desa Wisata Nglanggeran sebagai tujuan destinasi ekowisata

yang unggul di Gunungkidul.



1.4.2 Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Gunungkidul serta pihak terkait,
diharapkan dapat memberikan informasi, masukan serta acuan dalam
menentukan langkah-langkah pengembangan kawasan ekowisata Desa
Wisata Nglanggeran.

1.4.3 Bagi masyarakat lokal, melalui penelitian ini diharapkan dapat diterapkan
dalam rangka mengembangkan Desa Wisata Nglanggeran sebagai destinasi
ekowisata dan dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan

masyarakat.



BAB V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
1. Dari hasil penelitian yang diperoleh bahwa desa wisata Nglanggeran
memiliki tiga objek wisata yang menjadi daya tarik bagi wisatawan yakni
Gunung Api Purba Nglanggeran, Embung Nglanggeran, dan Air Terjun
Kedung Kandang dengan berbagai jenis kegiatan ekowisata antara lain
pemandangan alam yang indah, fotografi, panjat.tebing, outbond, budidaya
kakao, budidaya tanaman hidroponik, perkemahan, atraksi agrowisata,
kerajinan batik topeng, dan kesenian lokal yang dapat menjadi minat khusus
edukatif bagi wisatawan atau pengunjung.
2. Adanya keterlibatan atau partisipasi dari masyakarat terhadap
pengembangan  ekowisata = yang  diharapkan dapat meningkatkan
kesejahateraan ekonomi masyarakat setempat serta melakukan interaksi
dengan wisatawan. Dan juga adanya masukan dari wisatawan mengenai
kondisi jalan serta fasilitas sarana dan prasarana dapat diperbaiki lagi demi
kemajuan pengembangan kawasan ekowista di desa wisata Nglanggeran.
3. Adanya kerja sama yang dilakukan antara pengelola/pengurus, masyarakat
lokal, dan wisatawan untuk meningkatkan kekuatan dan peluang yang ada
dalam-upaya pengembangan kawasan ekowisata di desa wisata Nglanggeran.
4.2 Saran
1. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi-potensi lain yang
belum dirumuskan sehingga dapat memberikan strategi ekowisata yang lebih
baik untuk desa wisata Nglanggeran.
2. Diperlukan dukungan dari masyarakat lokal berpartisipasi dalam
pengembangan desa wisata Nglanggeran sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat, serta dukungan wisatawan
untuk tetap menjaga kelestarian alam di kawasan ekowisata Nglanggeran

agar dapat menjadi objek wisata yang unggul.
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